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ABSTRAK

Sepak bola masih menjadi salah satu cabang olahraga yang mampu menyatukan 
publik bola ketika tim nasional Indonesia berlaga, baik di pentas kejuaraan level 
Asia maupun dunia. Setelah sekian lama sepak bola Indonesia terpuruk, beberapa 
tahun terakhir prestasi sepak bola Indonesia cukup menjanjikan performanya. 
Gaya bermain dan ritme permainan yang diperagakan sudah mengalami 
perubahan ke arah yang lebih baik. Hal tersebut tidak lepas dari peran Ketua 
Umum Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) Erick Thohir dan juga Shin 
Tae-yong, mantan pelatih tim nasional Korea Selatan. Kehadiran pemain-pemain 
naturalisasi di tim nasional Indonesia juga memberikan warna baru dalam 
permainan sepak bola timnas Indonesia dengan penguasaan bola yang lebih baik 
dengan umpan yang lebih terarah serta kerjasama tim yang lebih baik. Penelitian 
ini akan menganalisa kebijakan naturalisasi yang terjadi di tim nasional Indonesia 
dengan menggunakan perspektif Orientalisme yang diperkenalkan oleh Edward 
Said. Dengan menggunakan metodologi kualitatif deskriptif melalui pendekatan 
studi kasus diharapkan dapat melihat lebih dalam kebijakan naturalisasi pemain 
tim nasional Indonesia terkait perkembangan sepak bola belakangan ini, selain 
itu, melalui studi kasus diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang Orientalisme dalam konteks yang spesifik.

Kata Kunci: naturalisasi, tim nasional, orientalisme, sepak bola.

ABSTRACT

Football is still one of the sports that can unite the football public when the 
Indonesian national team competes, both in the Asian and world championship 
stages. After a long time of Indonesian football being in decline, in the last few 
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PENDAHULUAN 
Euforia pecinta olahraga sepak bola 
Indonesia khususnya pada tim nasional 
(timnas) Indonesia beberapa bulan 
terakhir berada pada titik tertinggi 
menyikapi tren positif dari pertandingan 
yang dilakoni, baik timnas sepak bola 
senior maupun kelompok usia. Timnas 
Indonesia mampu melaju ke putaran 
ketiga babak kualifikasi Piala Dunia 2026 
dan capaian tembus semi final Piala 
Asia 2023 U23 merupakan peningkatan 
dari kualitas persepakbolaan Indonesia 
(Prayugi 2024; Erianto 2024). Bukan 
hanya kali ini kehadiran pemain 
naturalisasi di dalam timnas Indonesia. 
Pemain naturalisasi di Indonesia ber-
be da dengan dengan naturalisasi sebe-
lum nya di mana pemain yang bisa 
dinaturalisasi harus memenuhi persya-
ratan tertentu yaitu memiliki darah 

ketu runan Indonesia (Zulhidayat, 
Suganda & Rasif 2022: 627) atau biasa 
disebut dengan istilah pemain dias-
pora. Diaspora di sini merujuk pada 
komunitas imigran yang tersebar di 
berbagai negara, sedangkan dalam 
konteks sepak bola, pemain diaspora 
adalah bagian dari diaspora Indonesia 
yang tersebar di berbagai negara yang 
memiliki bakat di bidang sepak bola 
kemudian bersedia untuk dinaturalisasi 
dan membela tim nasional.

Fenomena naturalisasi pemain 
sepak bola yang bermain untuk timnas 
menjadi perbincangan pada masyarakat 
Indonesia dan dunia bukan kali ini 
saja. Timnas sepak bola Perancis pada 
kejuaraan Piala Dunia 2018 tercatat 
membawa 15 pemain yang terlahir 
dari para imigran dari 23 pemain yang 

years the achievements of Indonesian football have been quite promising in their 
performance. The playing style and rhythm of the game that is demonstrated 
have changed for the better. This cannot be separated from the role of the General 
Chairperson of Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) Erick Thohir and also 
Shin Tae-yong, the former coach of the South Korean national team. The presence 
of naturalized players in the Indonesian national team also provides a new color 
in the Indonesian national team’s football game with better ball control with more 
targeted passes and better teamwork. This study will analyze the naturalization 
policy that occurs in the Indonesian national team using the Orientalism perspective 
introduced by Edward Said. By using a descriptive qualitative methodology using a 
case study approach, it is hoped that it can see more deeply the naturalization policy 
of Indonesian national team players related to recent football developments, in 
addition, through case studies it is hoped that it can provide a deeper understanding 
of Orientalism in a specific context.

Kata kunci: ambiguitas kebijakan, intoleransi beragama, kebijakan, pembingkaian.
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berhasil membawa Perancis juara 
Piala Dunia 2018 (Nuralam 2018). 
Sejarah sepak bola Perancis memiliki 
keterkaitan dengan para imigran mes-
kipun dampak kehadiran imigran adalah 
adanya rasisme dalam kultur sepak bola 
Perancis. Hukum naturalisasi di Perancis 
didasarkan pada prinsip Jus soli (hak 
tanah), Jus sanguinis (hak darah), dan 
naturalisasi (McAvay & Waldinger 2021: 
3-5, Slama 2017: 19-20). Jus soli berlaku 
pada anak yang lahir di Perancis dari 
orang tua asing dan bisa mendapatkan 
kewarganegaraan Perancis secara oto-
ma tis pada usia 18 tahun jika mereka 
tinggal di negara tersebut selama mini-
mal 5 tahun sejak usia 11 tahun. Jus 
sanguinis berlaku untuk anak yang 
lahir dari setidaknya satu orang tua 
berkewarganegaraan Perancis ma ka 
secara otomatis mendapatkan kewarga-
negaraan Perancis secara otomatis sejak 
lahir, terlepas dari tempat kelahiran 
mereka, sedangkan naturalisasi adalah 
kewarganegaraan Perancis yang dipero-
leh oleh orang asing jika mereka meme-
nuhi persyaratan tertentu.

Naturalisasi menjadi fenomena 
yang marak dan lazim dan telah ber-
langsung sejak tahun 1900-an sejalan 
dengan liberalisasi rezim kewarga-
negaraan yang terjadi pada tahun 1980-
an. Jansen menyatakan bahwa prak-
tik pertu karan kewarganegaraan dan 
komer sialisasi kewarganegaraan terja di 
khususnya di Olimpiade Musim Panas 
dalam artikelnya tersebut yang menge-

plorasi klaim tersebut secara empiris 
dengan menganalisa 167 atlet yang ber-
kompetisi untuk dua negara. Penelitian 
tersebut menyoroti jalur yang ditempuh 
oleh para Olympian yang berganti ke-
warganegaraan tersebut menunjukkan 
kemiripan dengan pola migrasi global 
dan sejarah kolonial memainkan peran-
an penting dalam memahami pertu-
karan kewarganegaraan (Jansen, Oonk 
& Engbersen 2018: 201-206).

Pada Southeast Asia Games (SEA 
Games) 2023 di Kamboja terjadi kom-
plain dari sejumlah negara peserta yang 
menganggap bahwa pesta olahraga Asia 
Tenggara ini tidak lagi mencerminkan 
prestasi olahraga dari 11 negara Asia 
Tenggara, namun lebih menunjukkan 
upaya meraih kemenangan dengan cara 
yang lain (BBC 2023). Kamboja menda-
patkan kritikan dengan keikutsertaan 
atletnya yang berasal dari Uzbekistan, 
Ukraina, Kuba, dan lain sebagainya. 
Komite Olimpiade Indonesia (KOI) 
mengusulkan regulasi yang lebih ketat 
terkait naturalisasi pemain yang ikut 
serta dalam SEA Games agar perpinda-
han atlet tersebut bukan sekedar atlet 
cabu tan saja, namun merupakan atlet 
yang dibina. Usulan tersebut terkait 
atlet yang akan turut serta dalam SEA 
Games harus sudah terdaftar di negara 
peserta minimal satu tahun sebelumn-
ya dengan merujuk pada aturan federa-
si internasional masing-masing cabang 
olahraga. Selain itu, atlet yang dinatu-
ralisasi juga harus melepaskan keang-
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gotaan olahraganya dari federasi neg-
ara sebelumnya untuk mencegah agar 
tidak berpindah-pindah dikarenakan 
tanpa adanya aturan pembatasan yang 
jelas.

Indonesia mengenal dua jenis 
naturalisasi, yaitu naturalisasi bia-
sa dan na turalisasi istimewa/khusus 
(Zulhidayat, Suganda & Rasif 2022: 
624, Isabela 2022). Naturalisasi bia-
sa diberikan atas permohonan dari 
Warga Negara Asing (WNA) setelah 
memenuhi persyaratan berdasarkan 
Pasal 9 Undang-Undang Nomor 12 Ta-
hun 2006 tentang Kewarganegaraan 
Republik Indonesia. Sedangkan natu-
ralisasi istimewa/khusus diberikan ke-
pada WNA yang telah berjasa kepada 
negara, atau telah memenuhi kriteria 
tertentu berdasarkan Pasal 20 UU Ke-
warganegaraan. WNA yang telah mem-
peroleh kewarganegaraan Indonesia 
akan memiliki hak dan kewajiban yang 
sama dengan WNI asli, namun kewar-
ganegaraan Indonesia yang diperoleh 
melalui proses naturalisasi statusnya 
sebagai WNI dapat dicabut apabila ter-
bukti diperoleh dengan cara yang tidak 
sah ataupun dikarenakan melanggar 
ketentuan perundang-undangan.

PSSI sebagai organisasi yang ber-
tanggung jawab mengelola sepak bola 
di Indonesia pertama kali menaturalisa-
si pemain pada tahun 1950-an, Arnold 
van der Vin, seorang kiper keturunan 
Belanda yang lahir tahun 1924 di Sema-
rang (Parandaru 2024). Arnold tercatat 

bermain sebanyak 15 kali membela In-
donesia sepanjang karirnya bersama 
timnas Indonesia. Setelah sekian wak-
tu PSSI tidak ada pembicaraan terkait 
naturalisasi setelah tahun 1950, namun 
naturalisasi kembali muncul pada awal 
2000-an menjadi topik yang menu-
ai pro dan kontra terkait hal tersebut. 
Menurut Timo Scheunemann, mantan 
pelatih Liga Indonesia dalam Wirayud-
ha (2018) menyatakan bahwa natu-
ralisasi menjadi pertanda pembinaan 
sepak bola Indonesia telah gagal. Proses 
naturalisasi pemain timnas Indonesia 
kembali dimulai sejak era kepimpinan 
Ketua Umum PSSI Nurdin Halid. Hing-
ga Juni 2024, Indonesia telah mena-
turalisasi pemain timnas sebanyak 31 
orang terhitung sejak tahun 2010-2024 
(Jaelani 2024, Parandaru 2024). Jumlah 
tersebut kemungkinan masih akan te-
rus bertambah seiring Indonesia lolos 
putaran ketiga babak kualifikasi Piala 
Dunia 2026 Zona Asia.

Cao & Pu (2022: 208-213) menu-
liskan tentang fenomena naturalisasi 
atlet dalam olahraga dan dampaknya 
terhadap partisipasi negara dalam glo-
balisasi, pengaruhnya terhadap status 
suatu negara di panggung olahraga in-
ternasional. Dijelaskan bagaimana para 
atlet mengubah kebangsaan yang dimi-
liki demi untuk dapat bersaing melalui 
negara lain dalam ajang olahraga in-
ternasional. Selain itu, jurnal tersebut 
juga menganalisa pengaruh naturalisa-
si terhadap potensi ekonomi melalui 

Jurnal IDENTITAS Volume 04 Nomor 02, September 2024



Pergumulan Nasionalisme dan Inferiority Complex 
(Studi Kasus Kebijakan Naturalisasi Pemain di Tim Nasional Sepak Bola Indonesia)

5 

pariwisata olahraga dan peningkatan 
investasi serta dampaknya terhadap in-
klusivitas budaya yang akan hadir atau 
malah sebaliknya. Jurnal ini menggu-
nakan pendekatan studi kasus untuk 
menganalisa fenomena naturalisasi, 
salah satunya terkait keberhasilan Qa-
tar dalam merekrut atlet-atlet natural-
isasi untuk meningkatkan prestasi tim 
nasional sepak bolanya. Dalam studi 
ini membahas juga tentang keberha-
silan naturalisasi dapat meningkatkan 
pengaruh global suatu negara, peluang 
ekonomi, dan inklusivitas budaya, se-
mentara naturalisasi yang tidak berhasil 
berdampak pada kerugian secara finan-
sial dan eksklusivitas budaya. 

Qatar pada Pialasa Asia 2023 
berhasil tampil sebagai juara, mengalah-
kan Yordania di partai final dengan skor 
3-1, dan mempertahankan gelar juara 
Piala Asia pada kemenangan sebelum-
nya di gelaran Piala Asia 2019 (CNN 
Indonesia 2024). Keberhasilan Qatar 
menjuarai Piala Asia 2023 tidak terlepas 
dari kehadiran 12 pemain naturalisasi 
yang berada di dalam timnasnya. Pe-
main keturunan yang tergabung dalam 
timnas Qatar antara lain berasal dari 
Portugal dan Brazil.

Qatar bukan satu-satunya negara 
yang menggunakan pemain naturalisasi 
dalam kejuaraan Piala Asia 2023 terse-
but, tercatat negara Australia membawa 
sembilan pemain naturalisasi yang be-
rasal dari Eropa dan Timur Tengah 
(TvOnenews 2024). Sedangkan Irak 

memiliki sepuluh pemain yang terlahir 
di luar negara Irak dan ada tujuh pemain 
yang sebelumnya pernah memperkuat 
timnas kelompok umur di negara lain. 
Begitu juga Indonesia memiliki delapan 
pemain naturalisasi yang diturunkan 
dalam laga Piala Asia tersebut. Langkah 
timnas Indonesia terhenti di babak 
16 besar setelah ditumbangkan oleh 
Australia dengan skor 0-4 (Arsa 2023; 
Susila 2024). Indonesia meskipun 
dengan posisi tim berperingkat FIFA 
te rendah dan skuad termuda dalam 
turnamen tersebut, namun mampu 
menorehkan sejarah pencapaian tampil 
di babak 16 besar.

Penelitian ini bertujuan untuk 
meng analisa fenomena naturalisasi da-
lam perspektif Orientalisme menurut 
Edward Said dalam melihat bagaimana 
negara-negara tertentu (dalam konteks 
ini negara Indonesia) yang merasa per-
lu untuk merekrut atlet dari negara lain 
dengan anggapan lebih unggul da lam 
cabang olahraga tertentu (sepak bola). 
Hal tersebut didorong oleh ada nya per-
spektif bahwa atlet dari negara tertentu 
secara inheren lebih berbakat ataupun 
dianggap memiliki keunggulan genetis. 
Melalui perspektif Orientalisme dapat 
dianalisa juga latar belakang keter-
kaitannya naturalisasi untuk mening-
katkan prestasi olahraga atau adanya 
persepsi inferioritas se jalan dengan 
cara pandang Barat da lam melihat 
Timur sebagai eksotis, terbelakang, dan 
inferior.
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KAJIAN PUSTAKA
Ada beberapa penelitian terdahulu 

yang membahas terkait permasalahan 
identitas nasional dan inferiority com-
plex. Dalam “International Journal of 
Comparative Sociology: National identi-
ty, nationalism, and attitudes toward mi-
grants in comparative per spective” yang 
ditulis oleh Peter Schmidt & Markus 
Quandt (2018: 355-361) menyatakan 
bahwa identitas nasional dan kompleks 
inferioritas saling terkait dalam ber-
bagai cara, dikaitkan dengan persepsi 
ancaman ekonomi dan budaya yang 
dapat menumbuhkan perasaan rendah 
diri di antara kelompok-kelompok ter-
tentu di dalam negara. Dalam jurnal 
tersebut membahas lonjakan sikap na-
sionalis di Eropa dan bagian lain du-
nia setelah peristiwa runtuhnya komu-
nisme dan peningkatan pengungsi dan 
imigrasi. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan analisis 
bertingkat untuk menguji efek faktor 
kontekstual dan interaksi lintas tingkat 
yang memungkinkan pemahaman yang 
lebih tentang hubungan antara identitas 
nasional, nasionalisme, dan sikap terha-
dap migran.

Kajian lain dilakukan Victoria Red-
clift (2016) dalam jurnal Identities yang 
membahas tentang identitas nasional 
dan perasaan inferioritas yang terkait 
dengan warisan kolonialisme, yang akan 
bermanifestasi dalam berbagai dimensi 
sosial-politik dan ekonomi, Artikelnya 
yang berjudul Displacement, integration 

and identity in the postcolonial world 
mengungkapkan kompleksitas identitas 
nasioal dan integrasi pasca-kolonial-
isme dengan memperhatikan bagaima-
na narasi kolonial tentang superioritas 
dan inferioritas yang berdampak pada 
populasi pengungsi. Tulisan ini juga 
men jelaskan bagaimana perjuangan 
yang dihadapi oleh minoritas terkait 
warisan kolonial pada gagasan kontem-
porer tentang identitas dan inferioritas. 
Pene litian ini menggunakan metode 
kua litatif dengan pendekatan etnografi 
dan pengumpulan data dilakukan an-
tar tahun 2008-2009 dengan kunjung-
an kembali pada tahun 2013, meliputi 
wawancara mendalam semi terstruktur 
dengan orang-orang berbahasa Urdu 
yang tinggal di kamp-kamp pengungsi 
dan di luar kamp, wawancara dengan 
tokoh masyarakat, Focus group Discus-
sion (FGD) dengan masyarakat sipil, dan 
obervasi partisipan selama enam belas 
bulan untuk mendapatkan pemahaman 
mendalam terkait kehidupan dan dina-
mika dalam komunitas yang diteliti. 
Teori yang digunakan dalam penelitian 
tersebut, antara lain teori poskolonial, 
teori kewarganegaraan, dan teori mo-
dal sosial Bourdieu (Redclift 2016: 117-
135) . 

Sementara diskursus identitas lo-
kal dan regional yang memiliki peran 
sangat penting dalam sejarah dan bu-
daya sepak bola dibahas Dave Russel 
dalam artikelnya The Historical Signifi-
cance Of Locality And Regional Identity 
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To Football. Artikel tersebut membahas 
bagaimana keterikatan pada tempat ter-
kait lokalitas yang telah menjadi kekua-
tan sentral dalam budaya sepak bola 
mampu membentuk persaingan yang 
kuat dalam konteks nasional dengan 
melihat klub sepak bola profesional Ing-
gris sejak tahun 1980-an sebagai subjek 
penelitian utama. Selain itu, faktor-fak-
tor sosial dan budaya seperti kelas so-
sial, ras, etnis, dan agama dapat me-
mengaruhi identitas lokal dan regional 
dalam sepak bola. Penelitian ini meng-
gunakan metode historis, yaitu dengan 
menganalisis berbagai sumber seperti 
surat kabar lokal, laporan pertandingan, 
wawancara, dan studi akademis sebe-
lumnya terkait sejarah dan budaya sepak 
bola. Russel juga menggunakan studi 
kasus dari berbagai klub dan wilayah 
di Inggris untuk menggambarkan poin-
poin argumennya. Dalam jurnal ini ti-
dak secara eksplisit menyatakan teori 
tunggal yang digunakan tetapi meng-
gunakan berbagai konsep dan kerangka 
kerja dari studi budaya dan sosiologi. 
Salah satu teori yang digunakan adalah 
teori identitas sosial untuk menjelaskan 
bagaimana keterikatan pada tim sepak 
bola dapat menjadi bagian dari identi-
tas individu dan kolektif. Teori identitas 
sosial juga membantu bagaimana iden-
titas lokal dan regional dapat terben-
tuk dan diperkuat melalui dukungan 
terhadap tim sepak bola, serta hal apa 
saja yang memengaruhi perilaku dan 
interaksi sosial antara penggemar dari 

berbagai kelompok. Kesimpulan yang 
didapat dari penelitian ini menyatakan 
bahwa sepak bola profesional Inggris 
telah menjadi semakin terglobalisasi 
dan terkomersialisasi, meskipun begitu 
identitas lokal dan regional tetap menja-
di elemen penting dalam budaya sepak 
bola (Russell 2016: 18-29). 

Isu mengenai wacana regulasi 
pembatasan pemain naturalisasi di Liga 
1 musim 2023/2024 dibahas dalam ar-
tikel yang dimuat dalam Jurnal Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Wicarana Vol. 2, 
yang berjudul “Analisis Persamaan Hak 
Kewarganegaraan bagi Pemain Natu-
ralisasi Sepak Bola di Indonesia” yang 
ditulis oleh Gilang Kresnanda Annas 
dan Noval Maulana Hazzar. Regulasi 
tersebut membatasi setiap tim untuk 
mendaftarkan maksimal dua pemain 
naturalisasi, dan hal itu dianggap kon-
troversial karena melanggar hak asasi 
manusia dan prinsip kesetaraan war-
ganegara. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis apakah pemain naturalisa-
si mendapatkan perlakuan yang sama 
dengan pemain asli pribumi terutama 
terkait dengan regulasi pembatasan 
pemain naturalisasi. Metode peneli-
tian yang digunakan adalah penelitian 
normatif dengan pendekatan kualitatif 
dengan meneliti bahan pustaka seper-
ti undang-undang, peraturan, literatur, 
dan penelitian terdahulu terkait kewar-
ganegaraan dan sepak bola. Pendekatan 
kualitatif digunakan untuk menganalisa 
dan menginterpretasikan data yang di-
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peroleh. Teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah asas persamaan 
derajat dalam hukum kewarganegaraan. 
Asas ini yang mendasari bahwa setiap 
warganegara memiliki hak yang sama di 
mata hukum tanpa terkecuali, termasuk 
pemain sepak bola yang telah dinatural-
isasi. Selain itu, jurnal ini juga memakai 
rujukan Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945, Un-
dang-Undang Nomor 12 Tahun 2006 
tentang Kewarganegaraan, serta pera-
turan dari FIFA terkait hak asasi pemain 
(Gilang & Hazzar 2023: 127-143).

Artikel yang ditulis oleh Muham-
mad Zulhidayat, Atma Suganda, dan Im-
ran Bukhari Razif berjudul “Political Law 
of The Goverment in a Special Naturaliza-
tion of Indonesian Football Players Based 
on Walfare State Theory” yang dimuat 
dalam jurnal Eduvest - Journal of Univer-
sal Studies, berfokus pada naturalisasi 
khusus dalam olahraga sepak bola. Na-
turalisasi dalam konteks olahraga sering 
dilakukan dengan memasukkan pemain 
berbakat dari negara lain untuk mem-
perkuat tim nasional. Metode penelitian 
normatif yuridis yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu dengan menganalisis 
peraturan perundang-undangan, teori 
hukum, dan studi literatur lainnya yang 
terkait dan relevan dengan masalah na-
turalisasi pemain sepak bola di Indone-
sia. Jurnal ini menggunakan teori Wel-
fare State sebagai landasan analisisnya, 
dengan menekankan peran negara da-
lam memastikan kesejahteraan seluruh 

rakyatnya termasuk di dalamnya bidang 
olahraga. Dalam konteks ini, naturalisasi 
pemain sepak bola dapat dilihat seba-
gai salah satu upaya negara melalui PSSI 
untuk meningkatkan prestasi olahraga 
nasional demi kepentingan dan kebang-
gaan bangsa. Kesimpulan dari peneliti an 
ini mengatakan bahwa kebijakan natu-
ralisasi khusus yang ada pada saat ini 
belum sepenuhnya sejalan de ngan man-
dat konstitusi yang diatur dalam Un-
dang-Undang No.12 Tahun 2006 tentang 
Kewarganegaraan. Naturalisasi khusus 
hanya diberikan kepada warganegara 
asing yang telah memberikan jasa luar 
biasa kepada negara Indonesia, akan 
tetapi dalam praktiknya banyak pe main 
sepak bola yang dinaturalisasi be lum 
memenuhi kriteria tersebut (Zul hidayat, 
Suganda & Razif 2022: 622-629).

KERANGKA TEORI
Orientalisme menurut Edward 

W. Said merupakan cara pandang yang 
dikembangkan oleh Barat untuk mema-
hami dan menggambarkan Timur, da-
lam hal ini Asia, Timur Tengah, dan Afri-
ka. Pandangan tersebut seringkali bias 
dan menyederhanakan yang dibangun 
atas dasar perbedaan budaya, agama, 
dan ras (Said 1978: 257). Gagasan uta-
ma Orientalisme, meliputi representasi 
yang bias, wacana kekuasaan, keterkait-
an dengan kolonialisme, dan kritik ter-
hadap akademisi Barat.

Said mengkritik cara pandang dan 
konstruksi Barat terhadap Timur yang 
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digambarkan sebagai inferior, irasio-
nal, dan terbelakang jika dibanding-
kan de ngan Barat yang dianggap serba 
rasional, maju, dan superior (Elmenfi 
2023: 66-69). Representasi yang bias 
oleh Barat tentang Timur dalam litera-
tur, seni, dan ilmu pengetahuan. Timur 
seringkali digambarkan sebagai tempat 
yang penuh dengan misteri, bahaya, 
dan sensualitas, berbeda dengan Barat 
sebagai representasi modernitas dan 
pusat peradaban. Orientalisme juga 
memandang terkait wacana kekuasaan 
yang digunakan oleh Barat untuk men-
dominasi dan mengontrol Timur de-
ngan menggambarkan Timur sebagai 
inferior dan Barat mengukuhkan posi-
sinya sebagai pusat kekuasaan global 
dengan membenarkan kolonialisme 
dan imperalisme (Hamadi 2014: 40-
41). Munculnya biner Timur-Barat yang 
menciptakan dikotomi yang kaku kedua 
wilayah tersebut dianggap sebagai enti-
tas yang saling bertentangan dan tidak 
dapat didamaikan, Timur dianggap se-
bagai sesuatu “yang lain”.

Inferioritas adalah perasaan ren-
dah diri, hal tersebut dapat dialami 
oleh setiap orang. Inferioritas biasanya 
ditandai dengan perasaan lemah, tidak 
berdaya, dan ketidakmampuan yang 
sering kali disebabkan oleh banyak fak-
tor, antara lain sosial, budaya, dan fak-
tor pribadi (Liu et al. 2022: n.p). Frantz 
Fanon menyatakan bahwa inferiorits 
adalah perasaan rendah diri sebagai se-
buah konsekuensi psikologis yang sig-

nifikan dari dominasi kolonial. Fanon 
berpendapat bahwa subyek yang dijajah 
akan cenderung menginternalisasi rasa 
rendah diri yang dipaksakan oleh pen-
jajah. Inferiority complex merupakan 
perasaan rendah yang berkelanjutan 
dan mendalam. Inferiority complex bu-
kan hanya perasaan pribadi tetapi pen-
galaman kolektif yang mempengaruhi 
sebagian besar populasi masyarakat 
yang dijajah, yang kemudian akan mem-
bentuk dan mempengaruhi persepsi 
diri sebagai bangsa terjajah (Ndayisen-
ga 2022: 478).

Nasionalisme mempengaruhi seja-
rah suatu bangsa dengan membentuk 
ideologi politik dan perkembangannya. 
Selain itu, nasionalisme merupakan pa-
ham kebangsaan yang tumbuh karena 
adanya persamaan nasib dan sejarah 
serta kepentingan untuk hidup bersa-
ma sebagai suatu bangsa dan negara. Di 
Afrika, nasionalisme dipandang sebagai 
fenomena global, hampir sama dengan 
proses nasionalisme yang terjadi di tem-
pat lain yaitu sejarah nasionalisme yang 
bersaing dan diperebutkan pada saat 
sebelum dan sesudah kemerdekaan. 
(Larmer & Lecocq 2018: 9-11). Dengan 
historisasi nasionalisme terlihat jelas 
bahwa nasionalisme memainkan peran 
penting dalam mendefinisikan identitas, 
aspirasi, dan perjuang an suatu bangsa 
dalam pemerintahan sendiri yang akhir-
nya berdampak pada lintasan perkem-
bangan historisnya. Sementara itu, 
penjajahan Belanda secara signifikan 
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mempengaruhi nasionalisme Indonesia 
yang mengalami represi melalui kon-
trol dan eksploitasi. Periode penjajahan 
tersebut mengakibatkan penindasan 
identitas budaya Indonesia, eksploi-
tasi ekonomi, dan penguasaan politik 
yang berdampak pada terhambatnya 
pertumbuhan nasio nalisme (Supardan 
2018: 243).

Benedict Anderson melihat nasio-
nalisme sebagai komunitas politik yang 
dibayangkan dan terbatas serta ber-
daulat, hal tersebut merupakan konsep 
dasar dalam memahami dinamika ke-
bangsaan dan identitas (Breuilly 2016: 
625-659). Gagasan Anderson tentang 
“Imagined Communities” dalam bukun-
ya yang ditulis pada tahun 1983 terse-
but menunjukkan bahwa anggota suatu 
bangsa tidak akan pernah mengenal se-
bagian besar sesama anggota mereka, 
namun dalam pikiran masing-masing 
hidup citra persekutuan mereka, atau 
sebuah konstruksi sosial dan budaya 
yang muncul pada era modern. Ander-
son mendefinisikan nasionalisme se-
bagai konsep bangsa menjadi entitas 
yang dibangun secara sosial yang di-
bayangkan oleh orang-orang yang ber-
ada di dalamnya daripada didasarkan 
pada kriteria objektif dan nyata. 

Sementara dari kajian-kajian baru 
oleh John Connelly dan Helmut Wal-
sher Smith menghadirkan gambaran 
yang lain. Penelitian keduanya berhasil 
menunjukkan akar kebangsaan yang ko-
koh dan telah lama tertanam, serta pen-

tingnya framing budaya dan perjuangan 
politik terkait agregasi etnisitas dan ba-
tas-batas nasional. Connelly meneliti se-
jarah etnis dan nasional di Eropa Timur 
selama 240 tahun, sedangkan Smith 
menelusuri evolusi kebangsaan di Ero-
pa Tengah selama 500 tahun. Perspektif 
baru ini menekankan bahwa pembing-
kaian budaya dan pilihan politik berpe-
ran dalam membentuk kategori etnis 
dan identitas nasional, serta meman-
dang kaitan fluiditas dan batas-batas 
fleksibel di antara mereka dalam ma-
syarakat (Weyland 2021: 564).

Kehadiran pemain naturalisasi di 
tim nasional Indonesia memunculkan 
pro dan kontra dari masyarakat Indo-
nesia dalam menyikapi fenomena terse-
but. Dengan memakai perspektif Orien-
talisme Edward Said, pandangan yang 
pro-naturalisasi mengharapkan dengan 
adanya naturalisasi dapat meningkat-
kan prestasi timnas Indonesia yang pada 
akhirnya dapat memberikan kebanggan 
dan nasionalisme, selain itu sebagai ben-
tuk keterbukaan dan inklusivitas bang-
sa Indonesia. Sedangkan yang kontra 
terhadap naturalisasi berpendapat bah-
wa dengan adanya naturalisasi dapat 
mengaburkan identitas nasional timnas 
Indonesia dan melemahkan nasional-
isme sebab memunculkan pertanyaan 
terkait siapa yang sebenarnya mewakili 
bangsa Indonesia. Stereotip oriental-
isme terhadap kemampuan atlet tim-
nas Indonesia mempengaruhi persepsi 
tentang perlunya naturalisasi pemain 
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asing ataukah naturalisasi tersebut se-
mata-mata didasarkan pada kebutuhan 
prestasi olahraga bukan yang lainnya. 
Stereotip dalam hal ini akan mempe-
ngaruhi cara pandang bangsa Indonesia 
terhadap kepercayaan diri, merasa infe-
rior terhadap identitas diri.

METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi dalam penelitian ini 

bersifat kualitatif deskriptif dengan 
menggunakan Studi Kasus (Case Study) 
untuk menganalisis secara mendalam 
suatu kasus tertentu yang relevan de-
ngan teori Orientalisme (Creswell 2014: 
183-214; Yin 2014: 19-32). Melalui stu-
di kasus diharapkan dapat memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam ten-
tang bagaimana Orientalisme berope-
rasi dalam konteks yang spesifik, dalam 
hal ini fenomena naturalisasi yang ter-
jadi pada tim nasional Indonesia. Selain 
itu, paradigma yang digunakan adalah 
paradigma kritis yang menekankan 
pada analisis kritis terhadap struktur 
kekuasaan dan ketidaksetaraan yang 
ada dalam masyarakat (Rehbein 2018: 
56-62), termasuk bagaimana sebuah 
pengetahuan dan wacana diproduk-
si untuk mempertahankan dominasi 
kelompok tertentu atas kelompok lain. 
Fenomena naturalisasi yang terjadi di 
timnas Indonesia juga terjadi di banyak 
negara, meskipun dengan persepektif 
yang sedikit berbeda. Naturalisasi yang 
terjadi di era kepemimpinan PSSI yang 
berbeda juga melahirkan kebijakan 

yang tidak sama, diperlukan analisis kri-
tis terhadap fenomena tersebut dengan 
data-data yang relevan untuk menguat-
kan temuan dari penelitian.

Dalam penelitian, pengumpulan 
data merupakan proses sistematis da-
lam mengumpulkan dan mendata in-
formasi dari berbagai sumber sebagai 
upaya untuk mendapatkan jawaban 
atas pertanyaan penelitian, menguji hi-
potesis, atau mengevaluasi hasil. Proses 
ini menjadi langkah yang krusial dalam 
sebuah penelitian karena kualitas data 
yang dikumpulkan akan mempengaruhi 
validitas dan reliabilitas temuan pene-
litian (Mwita 2022: 532-538; Vowels 
2022: 2-3). Peneliti harus memper-
siapkan dan melaksanakan kegiatan 
pengumpulan data dengan cermat de-
ngan mempertimbangkan faktor-fak-
tor seperti tujuan penelitian, jenis data, 
dan kesesuaian metologisnya. Selain itu, 
dengan memanfaatkan kerangka teori-
tis dan model kausal dapat digunakan 
dalam proses pengumpulan data dan 
meningkatkan transparansi penelitian 
terkait validitas analisis selanjutnya. 
Data dalam penelitian ini diperoleh 
melalui studi literatur terkait pemberi-
taan naturalisasi pemain sepak bola di 
media, wawancara dengan redaktur me-
dia, dan dokumentasi serta tulisan yang 
relevan dengan penelitian ini.

Data adalah informasi yang dikum-
pulkan untuk selanjutnya dianalisis un-
tuk memahami terkait suatu fenomena. 
Dalam penelitian kualitatif, pengumpu-
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lan data tidak hanya sekedar mengum-
pulkan informasi, tetapi juga melibatkan 
interaksi yang dinamis antara peneliti 
dan subjek penelitian. Proses tersebut 
bertujuan untuk menggali pemaha-
man yang mendalam tentang fenomena 
yang diteliti dengan tujuan untuk mem-
perkaya perspektif dan interpretasi. 
Metode penelitian kualitatif digunakan 
untuk memahami realitas sosial yang 
kompleks melalui pengalaman, sikap, 
pendapat, tindakan orang, dan keyaki-
nan orang (Lahiri 2023: 1-13). 

Metode studi kasus memerlukan 
analisis yang mendalam dari sebuah 
peristiwa, situasi, ataupun kondisi so-
sial tertentu dalam ruang dan kerang-
ka waktu yang telah ditentukan. Hal 
tersebut membutuhkan kerangka teo-
ritis dari awal yang dipengaruhi oleh 
pertanyaan penelitian, yang diantara-
nya dapat dijawab dengan data yang 
diperoleh melalui teknik wawancara. 
Pengumpulan data melalui wawancara 
bertujuan untuk mendapatkan infor-
masi mengenai subyek tertentu dari 
narasumber, melalui proses yang inter-
aktif untuk memastikan pendekatan 
terstruktur terkait data yang diperlukan 
(Dursun 2023: 100). Penelitian kualita-
tif bersifat induktif yang dimulai dengan 
pengamatan dan membangun teori ber-
dasarkan pengamatan tersebut.

Data penelitian yang diperoleh 
dapat dikategorikan menjadi dua, yai-
tu data primer dan data sekunder yang 
memiliki kelebihan dan kelemahan-

nya. Data primer merupakan informasi 
asli yang diperoleh dan dikumpulkan 
langsung oleh peneliti dari sumbernya 
melalui interaksi langsung dengan sub-
jek penelitian ataupun lingkungan yang 
diteliti. Termasuk sebagai data primer, 
antara lain hasil wawancara, observa-
si langsung, dan observasi partisipan. 
Kelemahannya adalah pengumpulan 
datanya dapat menghadapi hambatan 
terkait keamanan peneliti maupun 
narasumber, dalam melakukan peneli-
tian etnografi atau wawancara langsung. 
Faktor lain seperti cakupan geografi dan 
geopolitik yang luas juga bisa menjadi 
penghambat karena menyangkut sum-
ber daya, anggaran atau waktu. Di sisi 
lain, analisis data sekunder dari sum-
ber online, dapat memberikan wawasan 
yang tidak dapat diperoleh dari data 
primer, meskipun memiliki kelemahan 
seperti beberapa keterbatasan dan im-
plikasinya yang harus dicatat dan dimi-
tigasi serta pertanyaan tentang kesega-
ran, kualitas, implikasi etik dan legalnya 
(Chatfield 2020: 841; Cheong, Lyons, 
Houghton & Majumdar 2023: 2).

Penelitian ini menggunakan stu-
di kasus, yang merupkan salah metode 
dalam penelitian sosial. Metode lain 
diantaranya adalah percobaan, survei, 
sejarah, hingga analisis informasi arsip. 
Pada umumnya studi kasus dipilih se-
bagai strategi utama ketika pertanyaan 
“Mengapa” atau “Bagaimana” diajukan, 
ketika peneliti memiliki sedikit ken-
dali atas peristiwa, dan fokusnya tertu-
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ju pada fenomena kontemporer dalam 
konteks kehidupan nyata. Studi kasus 
yang bersifat eksplanatori ini juga dapat 
dilengkapi dengan dua jenis studi kasus 
lainnya, yaitu eksploratori dan deskrip-
tif. (Yin 2014: 1). Wawancara merupa-
kan pengumpulan data yang dilakukan 
langsung dengan narasumber yang ter-
libat dalam kasus yang diteliti untuk 
mendapatkan informasi dari perspektif 
mereka. 

Wawancara dengan narasumber 
yang relevan diharapkan dapat diper-
oleh informasi terkait fokus penelitian, 
karena dalam penelitian ini menggu-
nakan studi kasus sebagai salah satu 
persepketif untuk melihat naturalisa-
si dan kaitannya dengan orientalisme 
maka dipilih redaktur media sebagai 
salah satu sumber data primer. Hal 
tersebut dipandang perlu untuk meli-
hat bagaimana media memberitakan 
fenomena terkait naturalisasi pemain 
timnas Indonesia. Observasi langsung 
adalah pengamatan langsung terha-
dap perilaku, interaksi, dan aktivitas 
yang terjadi dalam konteks kasus yang 
diteliti, sedangkan observasi partisipan 
yaitu peneliti terlibat langsung dalam 
aktivitas yang diteliti, misalnya dengan 
bekerja di organisasi yang menjadi sub-
jek penelitian untuk mendapatkan pe-
mahaman yang lebih mendalam. Data 
sekunder adalah data yang diperoleh 
dari berbagai dokumen, artikel berita, 
dan catatan personal yang mendukung 
penelitian ini terkait naturalisasi.

Triangulasi data digunakan dalam 
penelitian kualitatif dengan melibat-
kan penggunaan berbagai sumber data, 
metode, perspektif, ataupun teori untuk 
menguji dan menguatkan validitas dan 
reliabilitas temuan penelitian, selain itu 
juga bertujuan meningkatkan kredibi-
litas penelitian dengan memverifikasi 
temuan tersebut (Noble & Heale 2019). 
Triangulasi data tidak hanya membantu 
dalam memvalidasi data, namun mem-
bantu dalam eksplorasi dan membe-
rikan dasar yang lebih kuat untuk ke-
simpulan penelitian yang pada akhirnya 
mampu menawarkan interpretasi hasil 
penelitian yang lebih koheren.

PEMBAHASAN
Perkembangan tim nasional In-

donesia mengalami perubahan cukup 
mencolok di era kepelatihan Shin Tae-
yong (STY) yang menangani tim nasi-
onal Indonesia sejak Desember 2019 
(Harahap 2022). Raihan prestasi tim 
nasional sepak bola Indonesia di era 
Shin Tae-yong, antara lain lolos Piala 
Asia Tim Senior tahun 2023 setelah 15 
tahun absen di kompetisi sepak bola 
antarnegara Asia tersebut melalui ja-
lur kualifikasi meskipun terhenti pada 
babak 16 besar. Lolos Piala Asia U-23 
tahun 2024 untuk pertama kali tampil 
dan sebagai tim debutan namun timnas 
Indonesia U-23 pencapaiannya mampu 
hingga babak semifinal. Tim nasional In-
donesia membuka peluang lolos ke pu-
taran ketiga kualifikasi Piala Dunia 2026 
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zona Asia sebagai runner-up di Grup F 
dan mengantongi tiket langsung ke Pia-
la Asia tahun 2027 (Andrianto R 2024). 
Dalam rilis rangking FIFA pada bulan 
April 2024, tim nasional Indonesia ber-
ada di peringkat 134 usai mencetak dua 
kemenangan beruntun atas Vietnam 
pada kualifikasi Piala Dunia tahun 2026, 
dan berpeluang naik ke peringkat 133 
setelah menang melawan Filipina dalam 
lanjutan kualifikasi Piala Dunia tahun 
2026. Di awal kedatangan STY, pering-
kat tim nasional Indonesia berada pada 
urutan 173.

Keberhasilan STY membawa tim-
nas Indonesia mengalami peningkatan 
yang pesat mendapatkan banyak pujian, 
dikutip dari bolasport.com (Wildayanti 
2024) yang menyatakan keberhasilan 
Shin Tae-yong memperbaiki ranking 
FIFA dan performa tim nasional Indo-
nesia mendapatkan pujian dari banyak 
media, salah satunya media Korea Se-
latan, Seoul Economic Daily yang menu-
liskan hasil wawancaranya dengan STY 
terkait perjuangannya bersama timnas 
Indonesia. Menurut STY, pemain harus 
memiliki tekad yang kuat untuk bisa 
menjadi yang terbaik dan jika semua pe-
main telah melakukannya secara mak-
simal, ia tak akan mempermasalahkan 
jika harus menerima hasil yang kurang 
bagus. Selain itu, STY juga mengakui 
bahwa kehadiran pemain naturalisasi 
mampu meningkatkan dan menambah 
kekuatan tim nasional Indonesia (Alta-
lif 2024). Naturalisasi mampu menutu-

pi kelemahan dari pemain lokal terkait 
postur tubuh, pengalaman bermain di 
level tinggi, dan mental bertanding. Ke-
hadiran pemain naturalisasi diharapkan 
dapat berkontribusi dan membantu 
meningkatkan prestasi timnas Indone-
sia untuk program jangka pendek (An-
nas & Hazzar 2023) karena pemain lokal 
belum mampu untuk bersaing di tingkat 
internasional. STY sebagai pelatih sepak 
bola tentu memiliki gaya bermain dan 
filosofi tertentu yang membutuhkan pe-
main dengan karakteristik khusus, dan 
dengan naturalisasi sebagai salah satu 
cara untuk bisa mendapatkan pemain 
yang sesuai dengan kebutuhan taktik 
dan strategi tersebut.

Keberadaaan pemain naturalisasi 
dalam timnas Indonesia juga menjadi 
sorotan anggota Komisi X DPR RI dari 
PDI Perjuangan, Putra Nababan yang 
menyatakan bahwa timnas harus diisi 
setidaknya 60 persen pemain nasional, 
pemain nasional di sini yang dimaksud-
kan adalah pemain lokal, sedangkan si-
sanya yang 40 persen baru diisi pemain 
naturalisasi (Andreas 2024). Kehadiran 
pemain naturalisasi di dalam timnas di-
harapkan bisa terjadi transfer knowledge 
sebagai pemain abroad di klub-klub luar 
negeri. Iklim kompetisi di luar negeri 
tentu akan berbeda dengan kompetisi di 
Indonesia, pengalaman dan mental ber-
main yang bisa dibagikan kepada para 
pemain lokal.

Seusai timnas Indonesia menjuarai 
Piala ASEAN Football Federation Un-
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der 16 disingkat AFF U-16 tahun 2022, 
publik bola di Indonesia heboh dengan 
pernyataan asisten pelatih timnas Indo-
nesia U-16, Markus Horison yang meng-
gaungkan istilah “local pride” (Harahap 
2022). Local pride secara harfiah bisa 
diartikan memiliki kebanggaan dengan 
(produk) lokal. Ungkapan dari Markus 
tersebut kemudian menjadi ramai 
diperbincangkan di media sosial dengan 
beragam pemaknaan. Meskipun Markus 
telah melakukan klarifikasi terkait ung-
kapannya bahwa yang ia maksudkan 
dengan “local pride” tersebut merujuk 
pada skuad timnas yang benar-benar di-
isi oleh pemain, staf, hingga pelatih ke-
lahiran Indonesia. Banyak yang meng-
artikan bahwa apa yang disampaikan 
oleh Markus tersebut sebagai bentuk 
sindiran terhadap pelatih STY terkait 
naturalisasi (Sadheli 2022).

Dalam tim nasional Indonesia 
muncul dikotomi pemain lokal dan 
pemain naturalisasi. Pemain lokal meru-
pakan pemain asli Indonesia sedangkan 
pemain naturalisasi adalah pemain asing 
yang mendapatkan kewarganegaraan 
(Zulhidayat et al. 2022). Salah satu 
permasalahan terkait dengan “local 
pride” adalah anggapan bahwa adanya 
naturalisasi pemain yang terjadi dapat 
menghambat perkembangan pemain 
lokal. Kritik terhadap kebijakan tersebut 
karena dianggap lebih mempriori-
taskan pemain naturalisasi daripada 
potensi dari pemain lokal. Hal itu dapat 
menurunkan semangat dan motiva si pe-

main lokal serta mengurangi kesempa-
tan mereka untuk berkembang dan 
ber kontribusi bagi tim nasional Indo-
nesia. Beberapa pihak bahkan ada yang 
meragukan nasionalisme mere ka kare-
na kurang memiliki ikatan emosio nal 
dengan negara (Sartana 2024).

Program naturalisasi PSSI era 
kepe mimpinan Erick Thohir (Ketua 
Umum PSSI periode 2023-2027) men-
dapat sorotan dari mantan Ketua Umum 
PSSI (2016-2019), Edy Rahmayadi yang 
mem bandingkan jumlah penduduk In-
donesia dengan populasi negara lain. 
Menurutnya dengan jumlah penduduk 
Indonesia yang mencapai 278 juta jiwa 
seharusnya bisa menghasilkan pemain 
bola profesional tanpa harus menatu-
ralisasi pemain dari negara lain yang 
berjumlah penduduk lebih sedikit dari 
Indonesia. Meskipun diakuinya bahwa 
pemain bola berkualitas di Indonesia 
sangat terbatas jumlahnya, di mana 
pada Januari 2017 jumlah pemain 
sepak bola Indonesia berkisar 67 ribu 
atau 0,026 persen dari populasi jumlah 
penduduk Indonesia saat itu. Menurut-
nya penting untuk memperbaiki dan 
menambah jumlah sekolah sepak bola 
(Yaksa 2024). Edy menyarankan agar 
PSSI mengevaluasi terkait kebijakan 
menaturalisasi pemain.

Naturalisasi pemain tim nasio-
nal Indonesia terbagi dalam bebera-
pa periode. Pertama kali naturalisasi 
yang tercatat terjadi pada tahun 1950-
an yaitu Arnold van der Vin, seorang 
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kiper keturunan Belanda yang bermain 
untuk timnas Indonesia sebanyak 15 
kali, dan karena kebijakan anti Belanda 
pada Asian Games 1954 sempat dila-
rang bermain untuk timnas Indonesia 
(Parandaru 2024). Pada era kepemim-
pinan Nurdin Halid (Ketua Umum PSSI 
2003-2011) sempat melontarkan wa-
cana un tuk mendatangkan sejumlah 
pemain Brazil untuk mengikuti seleksi 
pembentukan timnas Indonesia. Akan 
tetapi rencana tersebut ditentang oleh 
pelatih timnas Sinyo Aliandoe dengan 
alasan bahwa rencana tersebut menun-
jukkan ketidakpercayaan diri PSSI ter-
hadap kompetisi sendiri. Baru pada 
periode kepelatihan timnas Alfred Riedl 
(2010-2011), Christian Gonzales men-
jadi awal dari naturalisasi pemain tim-
nas Indonesia tahun 2010, pemain yang 
saat itu berusia 33 tahun itu dan ber-
main untuk klub Persib Bandung. Demi 
untuk bisa dinaturalisasi, Gonzales tak 
kembali ke Uruguay saat dua saudara-
nya meninggal dunia sebab persyaratan 
naturalisasi harus tinggal 5 tahun ber-
turut-turut di Indonesia (Muhid 2023; 
Yaksa 2024). Gonzales mencatatkan 
prestasi 32 kali bermain untuk timnas 
Indonesia dan mencetak 13 gol untuk 
timnas Indonesia serta mencetak 249 
gol selama bermain di kompetisi liga 
Indonesia. Pada era tersebut natural-
isasi pemain keba nyakan berasal dari 
pemain yang berlaga di kompetisi liga 
Indonesia dengan lebih berdasarkan 
kepada kebutuhan klub peserta liga 

bukan pemain yang dibutuhkan untuk 
timnas, sehingga tidak sedikit pemain 
asing yang dinaturalisasi tidak dapat 
berkontribusi di dalam timnas, meski-
pun karir mereka saat membela klub 
cukup bagus namun tidak dipanggil 
oleh pelatih timnas (Atmaja 2024). 
Pada era Ketua Umum PSSI, Erick Tho-
hir dan pelatih tim nasional Indonesia, 
STY, naturalisasi masih dilakukan teta-
pi dengan pertimbangan kebutuhan 
tim nasional. Saat ini tercatat sudah 
14 pemain dinaturalisasi sejak 2020. 
Dimu lai Mark Klok, pemain yang saat 
itu berusia 27 tahun kelahiran Belanda 
yang dinaturalisasi pada akhir tahun 
2020. Kemudian yang belakangan baru 
selesai dinaturalisasi pada perte ngahan 
2024 adalah Jens Raven, striker kelahi-
ran Belanda yang baru berusia 19 (Pus-
papertiwi & Dzulfaroh 2024). Natu-
ralisasi pemain tim nasional Indonesia 
oleh PSSI di era kepemimpinan Erick 
Thohir selain mengutamakan pemain 
berusia muda terkait proyeksi bisa ber-
main untuk ajang kompetisi tim nasio-
nal level umur selain sebagai timnas 
senior, seperti beberapa waktu yang 
lalu pada kejuaraan Piala Asia U-23, 
meskipun dari segi umur mereka masih 
di bawah umur 23 tahun, namun dari 
penga laman mereka memiliki menit 
bermain yang tinggi. sebab sebagian 
besar memperkuat juga tim nasional 
level senior (CNN Indonesia 2024).

Menurut Mochamad Harry Pra-
setya, Asisten Editor media siber olah-
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raga BolaSport.com1 menyatakan bah-
wa kebijakan pemerintah dalam hal ini 
Kemenpora saat melakukan naturalisasi 
sudah sesuai dengan peraturan Fede-
ration Internationale Football Associa-
tion (FIFA) dan negara Indonesia. PSSI 
bersama Kemenpora bersama-sama 
mengubah arti naturalisasi. Naturalisasi 
tidak sekedar pemain asing yang telah 
tinggal 5 tahun di Indonesia langsung 
dinaturalisasi namun sesuai dengan 
kebutuhan tim nasional Indonesia dan 
tentu saja harus memiliki kemampuan 
dan skill sepak bola yang bisa bersaing 
di level dunia. FIFA memiliki aturan me-
ngenai kelayakan seorang pemain untuk 
mewakili suatu negara dalam pertan-
dingan internasional yang tercantum 
dalam Statuta FIFA pasal 5-8 yang mem-
bahas tentang kelayakan pemain. Secara 
umum, seorang pemain dapat bermain 
untuk tim nasional suatu negara jika 
memenuhi salah satu dari beberapa kri-
teria, yaitu tempat lahir, keturunan, dan 
tempat tinggal. Tempat lahir yang di-
maksudkan adalah pemain yang lahir di 
wilayah negara tersebut. Pemain terse-
but memiliki garis keturunan atau da-
rah dari orang tua atau kakek-nenek bi-
ologis yang lahir di negara tersebut. Jika 
pemain tersebut telah tinggal di negara 
tersebut dalam jangka waktu minimal 5 
tahun dan dilaksanakan sesuai peratur-
an perundangan mengenai kewaragne-

garaan di Indonesia (Zulhidayat, Sugan-
da & Rasif 2022: 623-624). Aturan terse-
but dirancang untuk menjaga integritas 
dan karakter nasional organisasi sepak 
bola dan mencegah pemain mewaki-
li beberapa federasi nasional secara 
bersamaan. Kriteria kelayakan pemain 
juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
antara lain kebangsaan pemain, usia, 
dan kapasitas hukum yang diatur oleh 
undang-undang kewarganegaraan ma-
sing-masing negara. Proses naturalisasi 
di Indonesia diatur oleh Undang-Un-
dang Nomor 12 tahun 2006 tentang 
Kewarganegaraan yang membedakan 
antara naturalisasi biasa dan khusus. 
Proses naturalisasi biasa membutuhkan 
pemenuhan persyaratan administrasi, 
sedangkan naturalisasi khusus membu-
tuhkan persetujuan Dewan Perwakilan 
Rakyat (DPR) dan ditujukan untuk indi-
vidu yang telah memberikan kontribusi 
atau prestasi kepada bangsa Indonesia 
dengan pertimbangan kepentingan na-
sional.

 Selain istilah naturalisasi, dikenal 
juga diaspora. Diaspora dalam konteks 
sepak bola adalah pemain yang memi-
liki garis keturunan Indonesia namun 
lahir dan besar di luar negeri. Garis 
keturunan bisa didapat orang tua atau-
pun kakek-nenek mereka. Terdapat 
empat jenis diaspora, yaitu Warga Ne-
gara Indonesia (WNI) yang memegang 

1  wawancara melalui aplikasi pesan pada Kamis, 27 Juni 2024.
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paspor Indonesia, anak dari WNI terkait 
orang Indonesia yang menikah dengan 
orang asing, Eks WNI adalah WNI yang 
mengubah status kewarganegaraan nya, 
dan yang terakhir adalah anak eks dari 
WNI yaitu anak dari warganegara Indo-
nesia yang menjadi warganegara lain 
(Amisha D. 2024). Pemain tersebut bisa 
jadi berkewarganegaan negara tempat 
mereka lahir ataupun berkewarganeg-
araan ganda tempat mereka dibesarkan 
(Alatas & Slama 2022). Pada dasarnya 
Indonesia hanya menganut kewarganeg-
araan tunggal, artinya setiap individu 
hanya dapat memiliki satu kewargane-
garaan, namun ada penge cualian terba-
tas untuk kewarganegaraan ganda, yang 
pertama, untuk anak-anak yang terlahir 
dari orang tua dengan kewarganegaraan 
yang berbeda (WNA) dapat memiliki 
kewarganegaraan ganda terbatas hing-
ga usia 18 tahun atau 21 tahun dengan 
kondisi tertentu, dan setelah mencapai 
usia tersebut harus memilih salah satu 
kewarganegaraan. Selanjutnya, yang 
kedua adalah dalam kondisi tertentu, 
misalnya anak WNI yang diadopsi oleh 
WNA sebelum berusia 5 tahun ber-
dasarkan penetapan pengadilan tetap 
diakui sebagai WNI (Kemlu.go.id, n.d). 
Salah satu contohnya adalah pemain tim 
nasional Indonesia Elkan Baggott bukan 
termasuk naturalisasi, sebab ia memilih 
untuk menjadi Warga Negara Indonesia 
saat usianya masih di bawah 20 tahun. 
Ibu kandungnya berasal dari Indonesia, 
sedangkan ayahnya berasal dari Inggris 

namun Elkan terlahir di Thailand dan 
lebih banyak menghabiskan masa ke-
cilnya di Inggris. Elkan Baggott memi-
liki beberapa opsi untuk memilih akan 
membela negara Indonesia, Inggris, atau 
Thailand, akan tetapi ia memilih untuk 
membela timnas Indonesia dan bangga 
mewakili negara asal ibunya. Alasannya 
memilih timnas Indonesia terkait mili-
tansi suporter sepak bola Indonesia 
yang membuatnya terpukau dan merasa 
seperti berada di rumah sendiri (Prayo-
ga 2022). 

Naturalisasi pemain diaspora me-
miliki memberikan keuntungan dan 
relatif lebih efektif untuk timnas. Ban-
yaknya pemain diaspora yang berga-
bung dalam tim nasional Indonesia 
belakangan ini memberikan kontribusi 
yang cukup signifikan untuk mening-
katkan prestasi timnas Indonesia dan 
sejalan dengan Statuta FIFA. Pengala-
man mereka berlaga di liga yang lebih 
kompetitif dengan sistem pembinaan 
yang lebih maju tentu akan memberi 
tambahan nilai tersendiri. Naturalisasi 
pemain timnas Indonesia saat ini cukup 
bagus, seperti yang disampaikan Mo-
chamad Harry Prasetya. Butuh waktu 
yang lama untuk menyiapkan ekosistem 
sepak bola yang ideal, naturalisasi bisa 
menjadi pilihan untuk program jang-
ka pendek, namun perlu dipersiapkan 
juga untuk program jangka panjangnya 
terkait dengan talenta pemain dalam 
negeri agar mimpi mereka untuk dapat 
membela timnas dan mereka mampu 
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bersaing dengan pemain keturunan. 
Pengamat sepak bola Indonesia, Tom-
my Welly yang biasa disapa Bung Towel 
menganggap bahwa proyek naturalisasi 
pemain merupakan cara instan untuk 
menaikkan prestasi sepak bola (Kurni-
awan 2023). Menurutnya PSSI bertang-
gung jawab terhadap ekosistem sepak 
bola secara keseluruhan yang berdam-
pak tidak langsung terhadap kualitas 
pemain dan potensinya.

Kebijakan naturalisasi yang meng-
utamakan pemain yang memiliki 
keturunan Indonesia menurut Yus Mei 
Sawitri, Editor Senior media siber Bola.
com2 sangat berbeda dengan kebija-
kan naturalisasi sebelumnya. Beberapa 
tahun lalu, program naturalisasi men-
yasar kepada pemain-pemain yang tidak 
memiliki darah Indonesia. Pada Agustus 
2020, 5 pemain muda dari Brazil datang 
ke Indonesia dan bergabung ke klub 
Liga 1, antara lain Arema FC, Persija Ja-
karta, dan Madura United. Mereka men-
gaku menjadi salah satu pemain terkait 
proyek naturalisasi untuk timnas U-20 
Indonesia yang akan berlaga di Pia-
la Dunia U-20 tahun 2021 (Murti B. R. 
2020). Ada berbagai faktor yang dapat 
menjadi motivasi pemain memilih natu-
ralisasi, seperti yang dikatakan oleh Yus 
Mei Sawitri. Menurutnya, salah satu fak-
tor adalah kesempatan untuk bisa ber-
laga di pentas sepak bola internasional. 

Fenomena seperti ini banyak terjadi di 
banyak negara, tidak hanya Indonesia, 
seperti yang terjadi pada pemain natu-
ralisasi timnas Perancis, Inggris dan ma-
sih banyak lagi. Para pemain tersebut 
pasti secara realistis sudah memper-
hitungkan pilihan terbaik sebelum men-
gambil keputusan akan memperkuat 
timnas negara pilihannya. Pemain yang 
tidak memiliki darah keturunan kerap 
diragukan motivasinya ketika dinatu-
ralisasi, kondisinya akan berbeda de-
ngan pemain yang dipilih karena masih 
memiliki darah Indonesia. Menurut Mo-
chamad Harry Prasetya, pemain-pemain 
yang saat ini membela timnas Indonesia 
sesuai dengan keinginan STY. PSSI se-
belumnya sudah mempunyai data base 
pemain keturunan yang diberikan ke-
pada Shin Tae-yong dan kemudian Shin 
Tae-yong sendiri yang mencari para pe-
main berkualitas ke Belanda.

Kesulitan untuk mendapatkan pe-
main Grade A karena tentu saja mereka 
masih berharap dapat membela tim na-
sional Belanda. PSSI mencoba melihat 
pemain-pemain Grade B yang memiliki 
kualitas di atas pemain lokal Indonesia. 
Yus Mei Sawitri menambahkan jika ter-
kait kesadaran tidak mampu bersaing di 
negara asalnya itu jelas jadi pertimba-
ngan besar. Pemain-pemain keturunan 
yang tumbuh besar di Belanda untuk 
dapat masuk daftar pemain tim nasio-

2  wawancara melalui aplikasi pesan pada Minggu, 30 Juni 2024
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nal Belanda jelas bukan hal yang mudah, 
apalagi mereka yang bermain di klub 
medioker. Keputusan berpindah mem-
perkuat tim nasional Indonesia menjadi 
opsi yang realistis untuk dapat tampil di 
pentas sepak bola internasional. Tampil 
membela tim nasional merupakan impi-
an dan menjadi kebanggaan bagi setiap 
pemain sepak bola, tidak hanya di In-
donesia saja, bisa jadi merupakan hara-
pan setiap pemain sepak bola profesio-
nal. Dalam skuad Piala Asia 2023 nama 
Saddil Ramdani tidak masuk dalam list 
pemain bersama Arkhan Fikri. Usai 
namanya dicoret dari daftar timnas, 
Saddil mengunggah pesan di akun Ins-
tagram-nya berfoto bersama pelatih Sa-
bah FC dengan caption “Jangan pernah 
menyerah, bekerjalah di tempat yang 
membuat Anda dihormati” dan dibu-
buhkan emoji mawar merah dan hati 
warna hitam (Murti 2024). Beragam 
komentar dan reaksi dari netizen terkait 
unggahan tersebut, dari yang mencibir 
hingga menyemangati Saddil, meskipun 
belakangan caption yang menyertai un-
ggahan foto tersebut telah diedit.

Edward Said dalam bukunya 
Orient alism yang terbit pada tahun 
1978 menyatakan bahwa Orientalisme 
merupakan upaya dari Barat untuk 
merendahkan Timur yang ia kaitkan 
juga imperialisme yang terjadi sebagai 
produk ilmu pengetahuan dari Barat 
yang membuat banyak karya akade-
mik orientalis yang bersifat politis dan 
tunduk kepada kekuasaan (Elmenfi 

2023). Dalam perspektif Orientalisme, 
Timur seringkali digambarkan sebagai 
entitas yang terbelakang, eksotis, mis-
terius, dan terbelakang dibandingkan 
dengan Barat yang modern, rasional, 
dan superior. Dalam konteks sepak bola 
Indonesia yang belakangan ini sedang 
ramai dengan program naturalisasi pe-
main tim nasional Indonesia, natural-
isasi dipandang sebagai solusi instan 
untuk meningkatkan prestasi timnas. 
Pemain-pemain keturunan asing yang 
bermain di kompetisi luar negeri dan 
dengan kemampuan yang dianggap su-
perior didatangkan untuk mengisi ke-
kosongan yang selama ini tidak dapat 
dipenuhi oleh pemain lokal, di mana 
pemain-pemain keturunan yang secara 
bentuk fisik dan skil bermain bola di 
atas pemain lokal. Pemain lokal tidak 
banyak yang memiliki postur tubuh 
layaknya pemain naturalisasi, secara 
umum pemain naturalisasi cenderung 
memiliki postur tubuh yang lebih ting-
gi dan tubuh yang ideal untuk olahra-
ga sepak bola. Hal tersebut tidak lepas 
dari faktor genetik, seperti variasi gen 
yang mempengaruhi tinggi badan, mas-
sa otot, dan kapasitas aerobik (Alamudi 
2024). Gagasan Edward Said tentang 
Orientalisme yang membentuk cara 
pandang dunia terhadap hubungan an-
tara Barat dan Timur, hingga konstruk-
si pemikiran Barat yang merendahkan 
dan mendo minasi Timur. Keadaan 
tersebut semakin mencerminkan pan-
dangan Orien talisme yang melihat 

Jurnal IDENTITAS Volume 04 Nomor 02, September 2024



Pergumulan Nasionalisme dan Inferiority Complex 
(Studi Kasus Kebijakan Naturalisasi Pemain di Tim Nasional Sepak Bola Indonesia)

21 

Barat memiliki berbagai kelebihan dan 
Timur sebagai entitas yang membu-
tuhkan bantuan dari luar. Namun jauh 
sebelum era kolonialisme, istilah orien-
talisme pertama kali muncul dalam 
tulisan Joseph Spencer di abad ke-18. 
Saat itu, orientalisme lebih merupakan 
kekaguman Barat terhadap Timur ter-
utama terkait bahasa, seni, dan kebu-
dayaan Timur hingga akhirnya berkem-
bang menjadi gerakan Romantisisme 
di Eropa pada abad ke-19 (Irfanullah 
2015). Namun seiring perjalanan wak-
tu, orientalisme mengalami pergeseran 
dan transformasi pemaknaan dengan 
munculnya kolonialisme dan imperial-
isme. Orientalisme berubah menjadi 
alat bagi Barat untuk mendominasi dan 
mengendalikan Timur.

Narasi yang kerap muncul adalah 
pemain lokal dianggap kurang kompe-
ten, mengabaikan fakta bahwa banyak 
pemain Indonesia berbakat yang mung-
kin tidak mendapatkan kesempatan 
yang sama untuk berkembang. Pemain 
keturunan bisa menjadi hebat dan men-
tal yang terlatih karena berada pada 
ekosistem sepak bola yang relatif lebih 
baik daripada pemain Indonesia (An-
nas. & Hazzar 2023). Pemain keturunan 
seringkali memiliki keunggulan dalam 
hal mentalitas, teknik, dan pengalaman 
internasional, hal tersebut disebabkan 
oleh perbedaan mendasar dalam pem-
binaan usia muda, kesempatan bermain, 
serta eksposur terhadap kompetisi yang 
lebih tinggi.

Pembinaan yang terarah dan 
sistem kompetisi yang berjenjang akan 
membentuk mereka menjadi berkua-
litas. Menurut Mochamad Harry Pra-
setya, ekosistem kompetisi sepak bola 
di Indonesia kualitasnya masih jauh 
dari harapan. Kualitas kompetisi Liga 1 
sepak bola Indonesia yang belum ter-
bentuk dengan bagus tentu akan ber-
dampak kepada pemain untuk bersaing 
di level dunia. Kompetisi sepak bola 
yang bertajuk Liga 1 saat ini duduk di 
posisi ke-28 ranking benua Asia dan po-
sisi ke-6 di Asia Tenggara (ASEAN) (CNN 
Indonesia 2024). Di level Asia Tenggara, 
kompetisi di Thailand menempati posisi 
puncak disusul Malaysia dan Vietnam. 
Sedangkan di level Asia dipuncaki oleh 
Arab Saudi dan posisi kedua ditempati 
oleh Jepang, dan Korea Selatan berada 
di posisi ketiga. Fakta yang menunjuk-
kan kualitas liga lokal seperti sekarang 
ini, menurut Yus Mei Sawitri tentu 
akan sulit untuk menghasilkan pemain 
yang berkualitas untuk dapat bersaing 
di level internasional. Untuk setingkat 
Asia Tenggara saja Indonesia masih ke-
sulitan, buktinya hingga saat ini belum 
pernah menjuarai Piala AFF apalagi ha-
rus bersaing melawan tim-tim kuat Asia 
seperti Jepang, Korea Selatan, Irak, dan 
lain sebagainya.

PSSI sangat menyadari buruknya 
kualitas liga lokal, namun tidak segera 
melakukan langkah nyata untuk segera 
membenahinya yang nantinya dapat 
menghasilkan pemain-pemain berkua-
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litas yang mampu bersaing di level yang 
lebih tinggi. Pentingnya pembinaan usia 
muda yang merata dan berkualitas, ser-
ta kompetisi yang adil bagi semua pe-
main tanpa memandang latar belakang. 
PSSI sebagai federasi sepak bola nasio-
nal memiliki peran yang krusial dalam 
mewujudkan hal tersebut (Mahardika 
2020). Naturalisasi sebaiknya dilaku-
kan secara selektif dan terukur dengan 
mempertimbangkan kebutuhan tim na-
sional serta memperhitungkan dampak-
nya terhadap pemain lokal.

Menurut Yus Mei Sawitri, memang 
tidak bisa diyakini jika nantinya kompe-
tisi lokal yang sudah mumpuni dan pro-
fesional dengan kualitas yang baik akan 
berdampak naturalisasi akan berhenti 
100 persen. Naturalisasi kemungkinan 
akan tetap ada, sebagai contoh Inggris, 
Italia, Perancis, dan negara Eropa lain-
nya yang memiliki ekosistem kompetisi 
yang tidak perlu diragukan lagi namun 
masih juga melirik kebijakan naturalisa-
si. Jika nantinya Indonesia sudah mam-
pu membentuk iklim kompetisi yang 
sudah lebih baik maka Indonesia tidak 
perlu lagi mengobral naturalisasi seper-
ti sekarang ini.

KESIMPULAN
Perkembangan sepak bola Indone-

sia belakangan ini menunjukkan grafik 
yang semakin membaik dilihat dari 
torehan prestasi di level kejuaraan inter-
nasional. Peringkat FIFA yang semakin 
baik dan menjauh dari keterpurukan 

membuat publik sepak bola Indonesia 
optimis bahwa sepak bola Indonesia 
sudah layak untuk diperhitungkan, 
apalagi langkah tim nasional Indonesia 
masuk Piala Dunia 2026 makin terbuka 
sebagai satu-satunya tim yang mewakili 
Asia Tenggara. Capaian itu tidak bisa 
menafikan kehadiran pemain keturunan 
dalam program naturalisasi pemain tim 
nasional Indonesia. Naturalisasi pemain 
timnas bertujuan untuk meningkatkan 
performa dan prestasi yang selama 
beberapa tahun terakhir tenggelam 
dan tidak mampu bersaing di level Asia 
mau pun dunia. Program na turalisasi 
se benarnya sudah berlangsung sejak 
ta hun 2010 dengan menaturalisasi 
pe main-pemain asing yang berlaga 
di liga sepak bola Indonesia. Pemain 
asing yang dinaturalisasi tersebut tidak 
memiliki darah Indonesia sehingga 
meng haruskan mereka harus tinggal 
di Indonesia selama 5 tahun dan ketika 
dinaturalisasi kebanyakan usianya su-
dah di atas 30-an. Hal tersebut berdam-
pak kepada performa mereka karena 
faktor usia, sehingga tidak semua pe-
main asing yang dinaturalisasi mampu 
bersaing di tim nasional ataupun sesuai 
dengan kebutuhan pemain. Naturalisasi 
yang dilakukan bukan atas rekomendasi 
dari pelatih namun seringkali berkat 
bermain cemerlang di klub-klub Tanah 
Air dan kemudian mereka dinaturalisasi 
dengan harapan mampu meningkatkan 
prestasi timnas. Di era pelatih Shin 
Tae-yong kebijakan naturalisasi lebih 
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memprioritaskan pemain-pemain yang 
memiliki darah keturunan Indonesia.

Naturalisasi tidak akan mengabur-
kan identitas nasional, sebab mereka 
yang dinaturalisasi memiliki ikatan 
darah sebagai keturunan Indonesia, di 
dalam darah mereka masih mengalir 
da rah Indonesia. Identitas nasional 
se bagai bangsa Indonesia sudah sa-
ngat beragam terkait ciri fisik, faktor 
keturunan, dan tempat lahir, seper-
ti yang disampaikan Yus Mei Sawitri, 
bahwa identitas nasio nal Indonesia 
itu sangat beragam. Tidak ada kriteria 
spesifik untuk menunjukkan seseorang 
merupakan orang Indonesia, berbeda 
dengan negara satu ras seperti Korea 
atau Jepang. Pernikahan campuran 
sudah menjadi hal yang jamak terjadi 
sejak bertahun-tahun yang lalu, sehing-
ga sangat sulit mengindentifikasikan 
orang Indonesia dari sisi fisik.

Para pemain naturalisasi yang 
berdarah keturunan dan bermain 

di kompetisi luar negeri diharapkan 
mampu memberikan kontribusinya 
bagi tim nasional Indonesia. Berkaca 
dari kompetisi lokal yang belum 
tertata dengan baik maka berat untuk 
bisa menghasilkan pemain lokal yang 
berkualitas. Penataan dan membenahi 
ekosistem sepak bola lokal diperlukan 
untuk bisa membuat bakat-bakat pe-
sepak bola Indonesia mampu menun-
jukkan kualitas yang diharapkan mam-
pu bersaing di level internasional. Natu-
ralisasi tidak akan bisa dihilangkan 100 
persen namun naturalisasi yang ada 
nantinya bisa diminimalisir dan sesuai 
kebutuh an semata bukan yang utama. 
Bangsa Indonesia lebih bisa percaya diri 
dengan potensi lokal yang terpendam 
karena faktor ekosistem yang belum 
terbentuk dengan baik dan tidak perlu 
merasa inferior di depan bangsa lain.
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